BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap hasil penelitian
yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan :
1. Ekstrak perkolat daun Sambiloto mempunyai aktivitas untuk membunuh
pertumbuhan Candida albicans.
2. Ekstrak perkolat daun Sambiloto menunjukkan KBM (Konsentrasi Bunuh

Minimum) pada konsentrasi 12,5 %.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang perlu dijadikan
pertimbangan,antara lain:

1. Perlu perbaikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu dengan menggunakan
pelarut hidroalkohol.

2. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas ekstrak perkolat daun
Sambiloto sebagai obat antijamur dan dibandingkan dengan obat antijamur
standar.

3. Dapat dilakukan uji aktivitas antijamur ekstrak perkolat daun Sambiloto
terhadap jenis jamur patogen yang lainnya yang menginfeksi manusia.

4. Dapat dilakukan uji aktivitas antijamur ekstrak perkolat daun Sambiloto

terhadap Candida albicans secara in vivo.
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Lampiran 1

Komposisi media SGA (Sabouraud Glucosa Agar) dan SGC (Sabouraud Glucose cair)

Komposisi Media SGA:

Glucosa 40 gram
Agar 17 gram
Pepton 10 gram

Aquadest 1000 ml

Pembuatan media SGA:

1.

N

Ditimbang sebanyak 13,65 gram serbuk SGA dan dilarutkan dengan aquadest ad
210 ml

Dipanaskan dengan string hot plate sampai mendidih.

Ditambahkan antibiotik kloramfenikol 0,4 gr/liter

Dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan disterilisasi dengan autoclave pada suhu
121 °C slm 15 mnt.

Komposisi media SGC:
Peptone 10 gram
Glucosa 40 gram
Aguadest 1000 ml

Pembuatan media SGC:

1.

w

Ditimbang sebanyak 13,65 gram serbuk SGA dan dilarutkan dengan aquadest ad
210 ml

Dipanaskan dengan string hot plate sampai mendidih.

Ditambahkan antibiotik kloramfenikol 0,4 gr/liter

Dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan disterilisasi dengan autoclave pada suhu
121 °C sim 15 mnt,
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Lampiran 2. Daun Sambiloto yang sudah dikeringkan

Lampiran 3. Serbuk Daun Sambiloto yang sudah diayak
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Lampiran 4. Rangkaian alat perkolasi
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Lampiran 5. Hasil Dilusi

Lampiran 6. Hasil Uji Aktivitas Daun Sambiloto
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